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Abstrak

Kandungan Protein yang tinggi pada biji kedelai menyebabkan benih kedelai mudah sekali mengalami
kemunduran dalam proses penyimpanan. Faktor yang dapat menurunkan produksi kedelai adalah
kemunduran benih akibat lamanya penyimpanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
agensi hayati bakteri Paenibacillus polymixa dan jamur Trichodherma sp dalam mengoptimalkan potensi benih
kedelai. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor,.
Faktor pertama adalah perbedaan varietas yang terdiri dari 2 taraf yakni Argomulyo dan Devon 1, dan faktor
kedua adalah agensi hayati yang terdiri dari 3 taraf yakni kontrol, bakteri Phaenibacillus polymixa dan jamur
Trichoderma sp. Analisis data menggunakan SPSS versi 25 dengan metode analisis sidik ragam (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agensi hayati memberikan
peningkatan rata-rata daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh dan bobot kering
kecambah normal. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis varietas, agensi hayati,
dan interaksi antara varietas dan agensi hayati berpengaruh nyata terhadap daya kecambah dan bobot kering
kecambah normal sedangkan perlakuan jenis varietas dan jenis agensi hayati berpengaruh nyata terhadap
potensi tumbuh dan kecepatan tumbuh sedangkan interaksi antara varietas dan agensi hayati tidak
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh dan kecepatan tumbuh.

Kata Kunci: kedelai, masa simpan, Paenibacillus polymixa dan Trichoderma sp
Abstract

High protein content in soybean seeds causes soybean seeds deteriorate easily. long storage can reduce
soybean production and seed deterioration in storage process. The aims of this study is to determine the effect
of bioagency Paenibacillus polymixa and Trichoderma sp in optimizing the potential of soybean seeds. The
research design used a completely randomized design (CRD) factorial with two factors The first factor is
various variety consisting of 2 levels, Argomulyo and Devon-1. The second factor is biological agents
consisting of 3 levels, control, Phaenibacillus polymixa and Trichoderma sp. The results of this research was
analyzed by SPSS version 25 with the analysis of variance (ANOVA) method and continued with the Duncan
Multiple Range Test. Based on the research, biological agents gave an increase in the average germination,
maximum growth potential, growth speed and dry weight of normal sprouts. The results of the analysis of
variance showed that the treatment of various variety, type of biological agency, and the interaction treatment
between varieties and agencies had a significant effect on germination and dry weight of nhormal sprouts while
the treatment of various variety and type of biological agency had a significant effect on growth potential and
growth speed and the interaction between various of varieties and biological agent had no significant effect on
growth potential and growth speed.

Keywords: soybean, shelf life, Paenibacillus polymixa dan Trichodherma sp
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas tanaman pangan yang penting karena menjadi bahan baku
olahan berbagai jenis makanan. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), impor kedelai Indonesia
sepanjang semester pertama tahun 2020 mencapai 1,27 juta ton. Amerika Serikat menjadi pemasok
utama kedelai impor dengan jumlah 1,14 juta ton, pasokan lainnya datang dari Brasil, Uruguay, dan
Kanada. Peningkatan jumlah produksi kedelai terus diupayakan agar dapat mengurangi
ketergantungan terhadap impor kedelai untuk mewujudkan kemandirian dan kedaulatan pangan.

Mutu dan kesehatan benih merupakan hal yang harus diperhatikan untuk menghasilkan
produksi yang maksimum. Penurunan viabilitas benih merupakan masalah utama dalam kegiatan
penyimpanan benih. Menurut Justice dan Bass (2002), benih yang dipakai untuk kegiatan produksi
harus memiliki mutu benih yang baik, sehingga ketersediaan benih bermutu merupakan salah satu
faktor utama yang harus diperhatikan dalam produksi kedelai. Suastika dan Kariada (2012),
mengungkapkan permasalahan mengenai benih bermutu bagi petani adalah tidak tersedia pada
saat dibutuhkan. Adakalanya rantai distribusi benih dari pusat produksi sampai ke petani terlalu
panjang, sehingga kualitas benih sudah menurun. Sistem perbenihan yang banyak digunakan di
Indonesia adalah sistem Jabalsim (Jalur Benih Antar-Lapang dan Musim). Dalam sistem Jabalsim,
pengadaan benih sering dilakukan beberapa waktu sebelum musim tanam sehingga benih harus
disimpan terlebih dahulu. Keterbatasan fasilitas dan teknologi penyimpanan yang dimiliki penangkar
benih lokal menyebabkan mutu benih kedelai cepat menurun. Dalam regulasi diatur bahwa benih
kedelai masa edarnya berlaku selama 6 bulan dan bisa diuji ulang dengan berlaku masa edarnya
separaruh dari masa edar awal, tetapi dikawatirkan masa edarnya masih berlaku tetapi mutunya
sudah menurun tidak sesuai standar (Kuncoro, 2023)

Benih yang telah lewat masa simpan akan mengalami deteriorasi dimana viabilitas benih telah
mengalami penurunan terlebih jika penanganan dan penyimpanan kurang baik. Deteriorasi
merupakan satu proses yang dialami oleh setiap benih setelah benih mencapai masak fisiologis dan
akan Dberlangsung selama benih tersebut mengalami proses pengolahan, pengemasan,
penyimpanan dan juga transportasi. Menurut Copeland dan McDonald (2001) gejala deteriorasi
benih merupakan proses yang sangat kompleks. Gejala tersebut dapat disebabkan oleh perubahan
morfologis, kebocoran membran sel selama proses imbibisi, serta berkurangnya aktivitas enzim dan
proses respirasi. Menanam benih yang telah mengalami deteriorasi beresiko menurunkan produksi
dan pendapatan petani. Banyak cara yang sudah diterapkan untuk mempertahankan viabilitas benih
selama penyimpanan. Salah satu cara yang sering digunakan adalah dengan melakukan seed
treatment. Benih yang telah mengalami deteriorasi dapat ditingkatkan viabilitasnya melalui
perlakuan biomatriconditioning. Biomatriconditioning merupakan perlakuan untuk memperbaiki
perkecambahan dan pertumbuhan benih melalui pemberian hidrasi terkontrol dengan
memanfaatkan media padat lembab yang diintegrasikan dengan agens hayati. Media padat yang
dilembabkan dapat berupa arang sekam, serbuk gergaji, abu gosok dan serbuk bata merah yang
baik digunakan adalah yang memiliki daya ikat air tinggi dan daya melekat baik pada benih (llyas,
2006). Penelitian Anggun (2016) pada lot benih kedelai varietas Dering-1, pelembaban selama 12
jam menghasilkan vigor benih yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelembaban selama 24 jam
dan tanpa pelembaban. Hasil penelitian Yuanasari dkk. (2015), menunjukkan bahwa benih kedelai
hitam yang direndam menggunakan PEG-6000 selama 12 jam, menghasilkan viabilitas yang lebih
baik dibandingkan perendaman 6 dan 18 jam. Hal ini ditunjukkan oleh nilai daya berkecambah yang
dihasilkan yaitu sebesar 86,00%. Kemudian hasil tersebut didukung oleh nilai indeks vigor yang
tertinggi, yaitu sebesar 60,20%.
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Perkembangan ilmu hayati dan pertanian yang cukup pesat berpengaruh terhadap terciptanya
teknologi pengembangan pertanian dengan memanfaatkan agen hayati, seperti bakteri (Plant
Growth Promoting Rhizobacteria/PGPR). Dalam beberapa penelitian, bakteri spesies tertentu dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman serta mengendalikan penyakit tertentu dengan memproduksi
hormon pertumbuhan tanaman dan senyawa metabolit lainnya. Perlakuan benih dengan berbagai
isolat rhizobakteri (Bacillus sp., Pseudomonas sp. dan Serratia sp.) memberikan dampak positif
terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit cabai (Sutariati et al.,2006).

Bakteri P. polymixa merupakan kelompok bakteri Rhizozper yang diketahui dapat merangsang
pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman. Bakteri P. polymixa
bermanfaat dalam pertumbuhan tanaman karena mampu untuk memfiksasi nitrogen, melarutkan
fosfor pada tanah untuk kebutuhan tanaman, sebagai promotor pertumbuhan tanaman dengan
hormon yang diproduksi, serta dapat berperan sebagai agen kompetitor bagi patogen yang
menyerang sistem perakaran tanaman dengan cara menghasilkan antibiotik polimiksin yang dapat
menghambat aktivitas mikroba lain (Kontikowati et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian, Bacillus
megaterium cukup efektif untuk menurunkan serangan jamur terbawa benih kedelai dan
meningkatkan pertumbuhan benih (Sonavane et al. 2011). Bacillus sp. Mampu menghasilkan
hormon tumbuh seperti IAA (Thakuria et al.,2004) dan giberelin ( Joe et al., 2004).

Trichoderma sp. secara alami merupakan parasit yang banyak menyerang jenis jamur patogen
tanaman. Pengaplikasian Trichoderma sp. pada tanaman kedelai dapat melindungi biji yang
disimpan untuk digunakan sebagai benih karena dapat menghasilkan toksin Trichodermin bila
berada atau hidup pada produk-produk tanaman yang disimpan (Deacon, 1997). Jamur
Trichoderma sp dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena mampu merangsang tanaman
agar memproduksi beberapa hormon penting seperti hormon asam giberelin, asam indol asetat, dan
benzylaminopurin yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Menurut Ram dan Bhanushally
(2003) aplikasi jamur antagonis Trichoderma harzianum pada benih kacang tanah dengan dosis
10 g/ kg benih, efektif untuk menekan serangan Aspergillus sp. Keuntungan lain dari jamur ini yakni
dapat tumbuh pada berbagai tempat dan substrat. Kisaran parasitismenya terhadap patogen
tumbuhan sangat luas, jarang sekali bersifat patogenik pada tumbuhan tingkat tinggi untuk kompetisi
dalam makanan dan tempat (Sopialena, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
mendapatkan perlakuan benih yang mampu meningkatkan viabilitas benih kedelai yang telah lewat
masa simpan. Hasil penelitian diharapkan memberi konstribusi dalam pengembangan budidaya
kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Balai Sertifikasi Benih
Tanaman Pangan dan Hortikuklura Kabupaten Maros Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan
yang berlangsung pada bulan November 2021. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah benih varietas Argomulyo dan varietas Devon-1 yang telah disimpan selama 6
bulan yang diperoleh dari Balai Benih Tanaman Pangan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan, Suspensi bakteri Paenibacillus polymixa dan jamur
Trichodherma sp yang diperoleh dari koleksi Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Sulawesi Selatan, air, abu sekam padi, kertas merang dan plastik seal. Alat yang digunakan yaitu
alat tulis, talang, baki plastik, ember, meteran, seed germinator, oven listrik, timbangan analitik dan
saringan 32 mesh.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas 6
kombinasi perlakuan. Faktor pertama yaitu varietas yang terdiri dari dua taraf, yaitu Argomulyo (A)
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dan Devon-1 (D) Faktor kedua adalah agensi hayati yeng terdiri dari control (O), Jamur Trichoderma
sp (T), bakteri Paenibacillus polymixa (P). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak empat kali
sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, maka dilakukan
analisis sidik ragam. Bila hasil uji F menunjukkan perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

1. Persiapan Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini ditimbang masing-masing 50 gram untuk tiap
perlakuan. Larutan suspensi bakteri Phaenibacillus polymixa dibuat dengan cara mensuspensikan
biakan bakteri sebanyak 10 ml kedalam 1 liter air. Untuk larutan suspensi jamur Trichoderma sp.
dibuat dengan cara mensuspensikan biakan jamur dari medium beras sebanyak 100 gram kedalam
1 liter air, kemudian diaduk dan didiamkan selama 5 menit lalu disaring. Media yang digunakan
dalam perlakuan biomatriconditioning yakni serbuk arang sekam yang telah disaring dengan
saringan 32 mesh. Benih, serbuk arang sekam dan larutan suspensi agensi hayati dicampurkan
dengan komposisi benih 50 gram, serbuk arang sekam 33 gram dan larutan suspensi agensi hayati
39 ml. Setelah tercampur rata dimasukkan ke dalam plastik seal yang telah diberi lobang kecil dan
didiamkan selama 12 jam pada ruangan terbuka. Setelah perlakuan, benih dibersihkan dari media
yang melekat kemudian sebanyak 100 butir benih dari tiap perlakuan di susun dalam 4 lembaran
kertas merang yang telah dilembabkan (tiap ulangan/lembaran masing- masing terdiri dari 25 butir
benih) kemudian dikecambahkan dengan metode UKDP (uji kertas digulung didirikan dalam plastik)
yang dilakukan selama 7 hari

2. Parameter Pengamatan
a. Daya Berkecambah (%)
Menggambarkan viabilitas potensial benih (Sadjad et al.,1999), dihitung berdasarkan persentase
kecambah normal (KN) pada 5 HST (hitungan I) dan 7 HST (hitungan I1). Daya berkecambah benih
dihitung dengan rumus:

Z KN Hitungan I + X KN Hitung Il

L benih yang ditanam

DR (%) = x 100

b. Potensi Tumbuh Maksimum (%)
Menggambarkan viabilitas total benih, diperoleh dengan menghitung jumlah kecambah yang
tumbuh normal maupun abnormal pada 7 HST dengan rumus :

c. Bobot Kering Kecambah Normal (g)
Kecambah Normal yang diperoleh pada uji daya tumbuh benih dioven pada suhu 103°C selama
2 x 24 jam kemudian didinginkan dan ditimbang

: E benih yvang tumbuh -
PTM{%) = — = 100%0
E benih yang ditanam
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d. Kecepatan Tumbuh (%/etmal)
Kecepatan tumbuh dihitung setiap hari selama 7 hari pada benih yang tumbuh normal. Kecepatan
tumbuh dihitung dengan rumus:

ket = (5N ]= Zﬂ

" etmal t
[i]

Keterangan:
t
N

waktu pengamatan ke- i

persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan tn = waktu akhir
pengamatan (hari ke 7)

1 etmal =1 hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya Berkecambah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bakteri Paenibacillus polymixa dan jamur
Trichoderma sp dapat meningkatkan daya berkecambah benih kedelai yang telah lewat masa
simpan dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan bakteri Paenibacillus polymixa dapat meningkatkan
daya berkecambah sebesar 28,6% pada varietas Argomulyo dan 21,4% pada varietas Devon-1,
sedangkan jamur Trichoderma sp dapat meningkatkan daya berkecambah sebesar 61,9% pada
varietas Argomulyo dan 14,3 % pada varietas Devon-1. Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa Perlakuan jenis varietas, perlakuan jenis agensi, dan perlakuan interaksi
antara varietas dan agensi berpengaruh nyata terhadap daya kecambah. Menurut Ilyas (2006),
peningkatan daya tumbuh di persemaian mengindikasikan peningkatan vigor benih. Daya
berkecambah benih yang meningkat setelah perlakuan agensi hayati pada benih mengindikasikan
bahwa potensi benih yang telah mengalami proses penyimpanan yang umumnya dapat
menyebabkan deteriorasi mengindikasikan bahwa biomatriconditioning dapat memperbaiki viabilitas
benih kedelai. Interaksi antara tanaman dan agens hayati, baik bakteri maupun jamur dapat memacu
produksi hormon IAA. Hormon IAA adalah hormon yang berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman. Indole Acetic Acid (IAA) merupakan bentuk alami hormon auksin yang terdapat dalam
tanaman dan mempengaruhi cepatnya pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Advinda,
2018). Efek IAA pada jaringan akar adalah meningkatkan stimulasi pertumbuhan jaringan akar
tanaman (Leveau dan Lindow, 2005).
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Tabel 1. Pengaruh agensi hayati terhadap rerata daya berkecambah benih kedelai

Agensi Hayati

Varietas
Kontrol (0) Trichoderma sp (T) Paenibacillus polymixa (P)
Argomulyo (A) 21f 344 27¢
Devon-1 (D) 70¢c 80P 852
y y y

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT.

2. Bobot Kering Kecambah Normal

Bobot kering kecambah normal merupakan indikator viabilitas benih (Sutopo, 2004).
Semakin besar Bobot kering kecambah normal mengindikasikan semakin besar laju pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Perlakuan bakteri Paenibacillus polymixa
dapat meningkatkan bobot kering kecambah normal sebesar 4,2% pada varietas Argomulyo dan
75,8% pada varietas Devon-1, sedangkan jamur Trichodherma sp dapat meningkatkan Bobot kering
kecambah normal sebesar 29,5% pada varietas Argomulyo dan 88,3 % pada varietas Devon-1.
Penambahan bobot kering kecambah normal yang sangat signifikan ini pada perlakuan agensi
hayati dibandingkan dengan kontrol diduga karena produksi hormone IAA yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman, selain itu menurut Saputri et al (2015) jamur Trichoderma sp mampu untuk
meproduksi hormon berupa 30 benzylaminopurin yang termasuk dalam golongan sitokinin sintesis
yang berfungsi sebagai hormon pertumbuhan. Hasil analisis statistic menunjukkan menunjukkan
bahwa Perlakuan jenis varietas, perlakuan jenis agensi, dan perlakuan interaksi antara varietas dan
agensi berpengaruh nyata terhadap bobot kering kecambah normal. Hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh agensi hayati terhadap rerata bobot kering kecambah normal benih kedelai

Agensi Hayati

Varietas
Kontrol (0) Trichoderma sp (T) Paenibacillus polymixa (P)
Argomulyo (A) 1,38¢ 1,79¢ 1,44¢
X X X
Devon-1 (D) 3,020 5,692 5,312
y y y

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT.
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3. Potensi Tumbuh Maksimum

Berdasarkan data hasil penelitihan terlihat bahwa potensi tumbuh maksimum mengalami
peningkatan pada perlakuan agensi hayati dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan bakteri
Paenibacillus polymixa dapat meningkatkan potensi tumbuh maksimum hingga 11%. Benih memiliki
potensi penyebaran patogen yang menjadi penyebab banyaknya benih yang membusuk saat fase
perkecambahan. Beberapa jenis jamur dan bakteri antagonis dilaporkan dapat mengendalikan
patogen terbawa benih (Rahayu, 2016). Menurut Sari dan limiah (2021), Paenibacillus polymixa
dapat menghasilkan antibiotik berupa polimiksin yang mempunyai daya hambat terhadap kegiatan
mikroorganisme patogen. Pengaplikasian jamur Trichoderma sp. juga dapat melindungi biji
yang disimpan untuk digunakan sebagai benih karena dapat menghasilkan toksin
Trichodermin yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen (Deacon,
1997). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan jenis varietas dan jenis agensi
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum. Sedangkan perlakuan interaksi antara
varietas dan agensi tdk berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum. Nilai rerata potensi
tumbuh maksimum dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh agensi hayati terhadap rerata potensi tumbuh maksimum benih kedelai

Perlakuan Potensi Tumbuh Maksimum Kecepatan Tumbuh

Varietas

Argomulyo (A) 36,332 13,952

Devon-1 (D) 93,00° 42,66
Agensi Hayati

Kontrol (O) 61x 26,04*

Trichoderma sp (T) 68Y 30,44%

Paenibacillus polymixa (P) 65Y 28,44y

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom pada
perlakuan varietas dan (x dan y) pada kolom pada perlakuan agensi hayati yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Rerata Potensi tumbuh maksimum pada Kedelai varietas Argomulyo yang rendah 36,33%
diduga karena varietas ini memiliki ukuran biji yang lebih besar dan kandungan protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Devon-1 menyebabkan varietas Argomulyo memiliki laju
penurunan viabilitas yang lebih cepat. Protein yang bersifat higroskopis, menyebabkan benih
mengabsorpsi air lebih banyak (Tatipata, 2008) sehingga peningkatan kadar air benih selama dalam
penyimpanan lebih cepat pada varietas argomulyo. Hal ini sejalan dengan pendapat Justice dan
Bass (2002) menyatakan bahwa kemampuan benih dalam mempertahankan viabilitasnya
dipengaruhi oleh kadar air benih. Pada saat benih disimpan, viabilitas dan vigor benih menurun
sejalan dengan peningkatan suhu dan peningkatan kadar air benih. Ukuran benih berkaitan dengan
cadangan makanan dan potensi pertumbuhan. Sahwalita dan Muslimin (2015) menambahkan
bahwa benih-benih yang berukuran besar memiliki cadangan makanan lebih banyak. Benih
berukuran besar memiliki daya berkecambah yang tinggi dan kecepatan perkecambahan yang lebih
cepat namun karena kandungan protein yang tinggi menyebabkan benih kedelai dengan ukuran biji
yang lebih besar tidak toleran dengan penyimpanan yang lama.

4. Kecepatan Tumbuh
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Data hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata kecepatan tumbuh meningkat pada
perlakuan agens hayati dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan bakteri Paenibacillus polymixa
dapat meningkatkan kecepatan tumbuh sebesar 13,4% pada varietas Argomulyo dan 7,9 % pada
varietas Devon-1, sedangkan jamur Trichodherma sp dapat meningkatkan rerata kecepatan tumbuh
sebesar 19,7 % pada varietas Argomulyo dan 16,0 % pada varietas Devon-1. Benih yang tumbuh
cepat dan kuat akan terhindar dari lingkungan yang tidak menguntungkan (Miller, dalam Koes dan
Arief, 2010). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa Perlakuan jenis varietas dan jenis
agensi berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh. Sedangkan perlakuan interaksi antara
varietas dan agensi tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh. Nilai rerata kecepatan
tumbuh disajikan pada tabel 3.

KESIMPULAN

Perlakuan hidrasi terkontrol dengan penambahan agensi hayati bakteri Paenibacillus polymixa
dan jamur Trichodherma sp. menunjukkan hasil terbaik pada pengamatan daya berkecambah, bobot
kering kecambah normal, potensi tumbuh maksimum dan kecepatan tumbuh dibandingkan dengan
perlakuan tanpa penambahan agensi hayati (kontrol) pada benih kedelai yang telah disimpan
selama 6 bulan. Benih kedelai varietas Devon-1 lebih toleran terhadap penyimpanan yang lama
dibandingkan dengan varietas Argomulyo.
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